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ABSTRAK

ADEK KRISTINE: Pengaruh Pemahaman Konsep Operasi Hitung Bentuk
Aljabar terhadap Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal-
soal Suku Banyak (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XI IPA
MAN Cirebon 1)

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang konsep-konsep yang
terstruktur dan saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Semakin
kuat pengaitannya maka pengaruh konsep yang akan diajarkan akan semakin kuat
pula. Dalam belajar matematika hendaknya dimulai dari pemahaman yang
sederhana menuju pemahaman yang kompleks. Sama halnya dalam mempelajari
tentang materi suku banyak siswa harus paham dan menguasai terlebih dahulu
tentang konsep operasi hitung bentuk aljabar yang merupakan salah satu dasar
dari materi yang akan diajarkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat pemahaman
konsep operasi hitung bentuk aljabar, untuk mengetahui besarnya kemampuan
siswa menyelesaikan soal-soal suku banyak dan untuk mengetahui berapa besar
pengaruh pemahaman konsep operasi hitung bentuk aljabar terhadap kemampuan
siswa menyelesaikan soal-soal suku banyak pada siswa kelas XI IPA MA Negeri
Cirebon 1.

Pemahaman konsep ialah mengerti atau mengetahui tentang suatu
gambaran-gambaran yang bersifat umum dari suatu permasalahan yang konkrit,
yang dalam hal ini ialah berkaitan tentang materi operasi hitung bentuk aljabar.
Kemampuan merupakan suatu kecakapan dalam memahami, menyerap dan
menyelesaikan suatu permasalahan dengan cepat dan tepat, yang dalam hal ini
berkaitan dengan penyelesaian soal-soal materi suku banyak.

Pupulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA MA Negeri
Cirebon 1 yang berjumlah 163 siswa. Sedangkan dalam pengambilan sampel
peneliti menggunakan metode Purposive Sampling, dengan mengambil 1 kelas
dari tiga kelas yang telah ditentukan. Variabel dalam penelitian ini adalah
pemahaman konsep operasi hitung bentuk aljabar (X) dan kemampuan
menyelesaikan soal-soal suku banyak ().

Setelah dilakukan penelitian dan analisis data dihasilkan prosentase
pencapaian indikator pada tes pemahaman konsep operasi hitung bentuk aljabar
sebesar 77,48% dengan skor rata-rata sebesar 75,61. Prosentase rata-rata
pencapaian indikator pada tes penyelesaian soal-soal suku banyak sebesar 77,46%
dengan skor rata-rata sebesar 77,80. Dalam analisis data diperoleh koefisien
determinasi sebesar 63,7% yang artinya kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal suku banyak sebesar 63,7% dipengaruhi oleh pemahaman konsep
operasi hitung bentuk aljabar sedangkan sebesar 36,3%dipengaruhi oleh faktor
lain. Adapun persamaan regresi yang dihasilkan yaitu ¥ = 10,030 + 0,896X.

Kata Kunci : Operasi Hitung Bentuk Aljabar, Suku Banyak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam hidup manusia. Pendidikan
adalah salah satu bentuk kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan (Trianto, 2011: 1). Pendidikan adalah suatu bentuk usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan Negara. (UU SISDIKNAS,2010: 34). Dari pemaparan
tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suatu kebudayaan manusia.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa
dari tingkat Sekolah Dasar hingga SLTA. Ada banyak alasan tentang
perlunya belajar matematika. Seperti yang diungkapkan Cenelius dalam
Mulyono (1999: 253) bahwa ada lima alasan perlunya belajar matematika
karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2)
sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya.

Menurut Ruseffendi (1991: 221) matematika itu penting: baik sebagai
alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuan), sebagai pembimbing pola berpikir,
maupun sebagai pembentuk sikap. Akan tetapi, pada kenyataannya
metematika itu hanya merupakan satu dari banyak ilmu yang harus dipelajari
anak dalam suatu jenjang pendidikan dan di antara orang yang hidupnya
berhasil baik dalam masyarakat. Akan tetapi masih banyak orang yang
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hidupnya berhasil baik dalam masyarakat yang belum memahami
matematika.

Pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di bidang sains dan
matematika, menurun. Siswa Indonesia masih dominan dalam level rendah,
atau lebih pada kemampuan menghafal dalam pembelajaran sains dan
matematika. Pernyataan tersebut berdasar dari hasil Trends in Mathematics
and Science Study (TIMSS) yang diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun
2011. Penilaian yang dilakukan International Association for the Evaluation
of Educational Achievement Study Center Boston College tersebut, diikuti
600.000 siswa dari 63 negara. Untuk bidang Matematika, Indonesia berada di
urutan ke-38 dengan skor 386 dari 42 negara yang siswanya dites. Adapun
bidang sains, Indonesia berada di urutan ke-40 dengan skor 406 dari 42
negara yang siswanya dites di kelas VIII. (Sains. Kompas)

Ketertinggalan siswa Indonesia dalam bidang sains, teknologi, teknik
dan matematika (STEM) dinilai disebabkan metode pembelajaran yang
kurang tepat. Menurut Wono, kelemahan utama buruknya pembelajaran
matematika akibat kualitas guru matematika yang rendah. Karena itu,
penguatan kualitas guru matematika perlu diprioritaskan. Untuk itu, langkah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berencana untuk merevisi
kurikulum yang diharapkan dapat memecah kebuntuan rendahnya
kemampuan siswa Indonesia di bidang ini, serta perlunya memprioritaskan
penguatan kualitas guru matematika (edukasi. kompas).

Dari pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa lemahnya
pembelajaran matematika bukan hanya terpaku pada kualitas guru
matematika. Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah kemauan dari dalam
siswa itu sendiri untuk mau belajar.

Belajar matematika berarti belajar bernalar atau berlogika, dari sini
memerlukan proses latihan yang tidak mudah serta menuntut konsentrasi
yang tinggi, keseriusan, dan waktu yang lebih. Pada pembelajaran
matematika jika siswa hanya dituntut untuk menghafal angka-angka saja

tanpa memberi tahu dari mana asalnya dapat membuat pelajaran metematika
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menjadi monoton dan membosankan, oleh karena itu peran seorang guru
dalam menyajikan materi pembelajaran sangatlah penting. Sebagai proses

penumbuhan pemahaman siswa dalam belajar matematika.

Pembelajaran Matematika di sekolah-sekolah saat ini masih bersifat
abstrak sehingga anak kesulitan memahami konsep-konsep Matematika serta
logika anak menjadi tidak berkembang. Karena itu, sistem pendidikan
Matematika harus diubah agar tepat sasaran. IImuwan Yohanes Surya yang
juga pimpinan Surya Institute mengatakan, pendidikan Matematika di
sekolah lebih menekankan anak menghafal tanpa mengerti bagaimana proses

berpikir logis untuk memahami konsep dasarnya (edukasi. kompas).

Hal yang tidak kalah penting dalam upaya mempermudah memahami
materi matematika adalah memperhatikan urutan materi yang harus diajarkan,
tentunya suatu materi akan lebih mudah dipahami oleh siswa jika siswa telah
mempelajari dasar-dasar dari materi tersebut. Karena topik metematika itu
saling berkaitan antara konsep yang satu dengan kosep yang lainnya
(Ruseffendi, 1991: 225).

Menurut teori Thorndik bahwa belajar itu harus dengan pengaitan.
Pengaitan itu sendiri maksudnya keterkaitan antara pelajaran yang telah
dipelajari dengan pelajaran yang akan dipelajari anak didik. Semakin kuat
pengaitannya maka pengaruh konsep yang akan diajarkan dengan sebelumnya
akan semakin kuat pula. Pada inti teori ini menyatakan bahwa suatu
pemahaman hendaknya dimulai dari pemahaman dasar yang sederhana
menuju pemahaman yang lebih kompleks (Simanjuntak, 1992: 72).

Oleh karena itu dalam belajar matematika bisa dipastikan akan
menemui suatu kesulitan atau kebuntuan jika kita langsung mempelajari suatu
materi yang bisa dikatakan memiliki tingkatan yang lebih tinggi tanpa
mempelajari dan memahami terlebih dahulu materi-materi dasarnya.
Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari guru bidang studi
matematika yang mengajar di kelas X1 IPA MAN Cirebon 1 bahwa banyak

siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi suku banyak
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B.

karena belum paham akan materi yang menjadi dasarnya. Beliau juga
mengungkapkan suatu permasalahan unik yang terkait dengan materi
tersebut, ada siswa yang memahami materi operasi hitung bentuk aljabar,
tetapi kurang mampu menyelesaikan soal-soal pada pokok bahasan suku
banyak. Sementara itu, ada siswa yang kurang menguasai operasi hitung
bentuk aljabar tetapi mampu menyelesaikan soal-soal pokok bahasan suku
banyak. Padahal aktifitas belajar siswa yang baik akan tercapai jika didukung
dengan kesiapan yang baik pula dalam segi penguasaan materi.

Operasi hitung bentuk aljabar merupakan salah satu materi dalam
bidang studi matematika yang dipelajari sewaktu duduk di bangku SMP. Ini
merupakan salah satu materi dasar untuk mempelajari materi-materi
berikutnya yang mempunyai keterkaitan dengan konsep operasi hitung bentuk
aljabar. Adapun salah satunya adalah materi suku banyak yang menjadi salah
satu pokok bahasan bidang studi matematika pada kelas XI SMA/ MA
khususnya pada program IPA. Berdasarkan penelusuran, penulis menemukan
beberapa judul penelitian yang memiliki keterkaitan dengan operasi hitung
bentuk aljabar dengan materi matematika yang lain

Berdasarkan hal itu, apakah Konsep Operasi Hitung Bentuk Aljabar

berpengaruh pada kemampuan Siswa menyelesaikan soal-soal Suku Banyak?

Identifikasi Masalah
1. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah mengenai pemahaman

matematika yang meliputi hubungan fungsional dan korelasional dengan
materi yang lain.

2. Pendekatan Penelitian
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif.
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3. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini addalah korelasional yaitu untuk

mengetahui adakah pengaruh pemahaman konsep operasi hitung bentuk

aljabar terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal suku banyak.
4. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat diidentifikasikan masalah-masalahnya sebagai
berikut:

a.

Siswa yang belum memahami operasi hitung bentuk aljabar mampu
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan suku banyak

Siswa yang sudah memahami operasi hitung bentuk aljabar tidak
mampu menyelesaikan soal-soal pokok bahasan suku banyak

Siswa yang sudah memahami operasi hitung bentuk aljabar mampu

menyelesaikan soal-soal pokok bahasan suku banyak.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

dalam hal ini penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai

berikut:

a.

Pemahaman konsep operasi bentuk aljabar yang dimaksud adalah
pemahaman dan penguasaan dalam sifat-sifat opersi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan pangkat atau derajat
tidak lebih dari 3.

Pokok bahasan suku banyak yang dimaksud meliputi pengertian
suku banyak, nilai dari suatu suku banyak, operasi penjumlahan dan
perkalian suku banyak serta memahami teorema sisa suku banyak.
Pengukuran tingkat pemahaman konsep operasi hitung bentuk
aljabar dan kemampuan siswa dalam materi suku banyak dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan materi-materi tersebut.

Penelitian ini hanya dilakukan kepada siswa-siswi kelas XI Program
IPA.
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D. Pertanyaan Penelitian

E.

a. Bagaimana pemahaman dan peguasaan siswa dalam konsep materi

operasi hitung bentuk aljabar?

Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal suku
banyak?

Adakah pengaruh pemahaman konsep operasi hitung bentuk aljabar
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal suku banyak?,
lika ada berapa besar pengaruhnya, dan seperti apa modelnya?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasar pada perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini meliputi:

a. Untuk mengetahui berapa besar tingkat pemahaman dan penguasaan

siswa terhadap konsep operasi hitung bentuk aljabar.
Untuk mengetahui berapa besar kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan suku banyak.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemahaman konsep
operasi hitung bentuk aljabar terhadap kemampuan siswa
menyelesaikan soal-soal suku banyak, dan jika terdapat pengaruh

bertujuan unutk mengetahui besar pengaruh dan modelnya.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Teoritis

b.

Adapun manfaat dari penelitian ini, secara teoritis, adalah
untuk memperkaya wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi
peneliti dalam mengembangkan pembelajaran matematika.

Praktis

Selain manfaat secara teoritis, dalam penelitian ini juga

terdapat manfaat praktis, yaitu sebagai berikut:
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Bagi penulis

Merupakan suatu pengetahuan tambahan sehingga dapat
mempersiapkan diri kelak menjadi seorang pengajar yang
mampu menerapkan suatu materi pembelajaran yang baik dan
sesuai dengan apa yang harus siswa dapatkan.

Bagi siswa-siswi

Bagi para siswa dengan adanya penelitian ini dapat
mengingatkan dan memotivasi siswa agar lebih giat lagi dalam
belajar dan tidak bosan untuk mengulang suatu materi pelajaran.
Bagi guru

Kegunaan bagi guru dengan adanya penelitian ini adalah sedikit
banyak nya dapat mengetahui tingkat pemahaman dan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa-siswinya baik dalam
pelajaran matematika ataupun dalam pelajaran yang lainnya.
Bagi Sekolah

Kegunaan bagi sekolah dengan adanya penelitian ini adalah
diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas

pembelajaran matematika.
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